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Abstract

Background: Diarrhea is a condition where bowel movements are soft or liquid, in
the form of water, more frequently (usually three times or more) in one day. Poor
personal hygiene behavior can make a person susceptible to diseases such as
diarrhea, this condition contributes to the high incidence of diarrhea in Indonesia.
Improper hand washing behavior is still high found in children aged 10 years and
over above about 67.4%.This shows that the lack of knowledge about hand hygiene,
the condition of hands that are not clean, contaminated food, resulting in infection
(bacteria, viruses, parasites), malabsorption, food poisoning and behavior of
unhygienic snacks. Research purposes: To find out the relationship between the
school environment and the level of knowledge about how to wash hands of SD
students in grades IVVI on the incidence of diarrhea at SDN 10 Taliwang Research
methods: Observational analytic research with cross sectional research design.
The sampling technique used starified random sampling. The research was
conducted at SDN 10 Taliwang in August-September 2022. The research sample
was 70 respondents. The data obtained were analyzed by Chi Square test. The
significance value limit is (p<0.05). Research result : The study showed that of the
70 respondents, students who did not experience diarrhea with a healthy
environment were 58 respondents (82.9%). The results of the bivariate analysis
show that the valuep-values< 0.05 (p-values= 0.00). PR values obtained in this
study PR > 1 (PR + 3.00) (95% CI = 1.35 - 6.68). Based on the variable level of
knowledge of hand washing, from 70 respondents, it was found that students who
did not experience diarrhea with a good level of knowledge were 54 respondents
(77.1%). The results of the bivariate analysis show that the valuep-values< 0.05 (p-
values= 0.00). The description of the observation results obtained 60 respondents
(85.7%) who carried out appropriate hand washing actions based on the
Indonesian Ministry of Health. Conclusion : There is a significant relationship
between the school environment and the level of knowledge about how to wash
hands of SD students in grades IVVI on the incidence of diarrhea at SDN 10
Taliwang.
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Abstrak

Latar Belakang: Diare adalah suatu kondisi buang air besar dengan konsistensi
lembek atau cair, yang berupa air frekuensinya lebih sering (biasanya tiga kali atau
lebih) dalam satu hari. Perilaku personal hygiene yang buruk dapat mengakibatkan
seseorang mudah terserang penyakit seperti diare, kondisi tersebut berkontribusi
terhadap tingginya angka kejadian diare di Indonesia. Perilaku mencuci tangan
yang tidak benar masih tinggi ditemukan pada anak usia 10 tahun ke atas sekitar
67,4%.Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan akan kebersihan
tangan, kondisi tangan yang kurang bersih, makanan yang terkontaminasi, sehingga
mengakibatkan infeksi (bakteri, virus, parasit), malabsorbsi, keracunan makanan
serta perilaku jajan yang kurang higenis Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui
hubungan lingkungan sekolah dan tingkat pengetahuan tentang cara mencuci
tangan siswa SD kelas IVV-V1 terhadap kejadian diare di SDN 10 Taliwang Metode
Penelitian: Penelitian analitik observasional dengan desain penelitian cross
sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan starified random sampling.
Penelitian dilakukan di SDN 10 Taliwang pada bulan Agustus-September 2022.
Sampel penelitian sebanyak 70 responden. Data yang diperoleh dianalisis dengan
uji Chi Square. Batas nilai signifikasi adalah (p< 0.05). Hasil Penelitian : penelitian
menunjukkan dari 70 responden, siswa yang tidak mengalami diare dengan dengan
lingkungan yang sehat sebanyak 58 responden (82,9%). Hasil analisis bivariat
menunjukkan bahwa nilai p-value < 0,05 ( p-value =0,00). Nilai PR yang
didapatkan pada penelitian ini PR > 1 (PR + 3,00) (Cl 95%= 1,35 - 6,68).
Berdasarkan variabel tingkat pengetahuan mencuci tangan, dari 70 responden
didapatkan siswa yang tidak mengalami diare dengan tingkat pengetahuan baik
sebanyak 54 responden (77,1%). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa nilai
p-value < 0,05 ( p-value =0,00). Gambaran hasil observasi didapatkan 60 responden
(85,7%) yang melakukan tindakan mencuci tangan yang sesuai berdasarkan
Kemenkes RI. Kesimpulan : Terdapatnya hubungan yang signifikan antara
lingkungan sekolah dan tingkat pengetahuan tentang cara mencuci tangan siswa SD
kelas IV-VI terhadap kejadian diare di SDN 10 Taliwang.

Kata Kunci : Diare, lingkungan sekolah, tingkat pengetahuan, siswa.

PENDAHULUAN

Diare adalah suatu kondisi buang air besar dengan konsistensi lembek atau
cair, yang berupa air frekuensinya lebih sering (biasanya tiga kali atau lebih) dalam
satu hari (Harahap et al, 2020). Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya diare
salah satunya faktor usia, dimana anak-anak lebih rentan terkena diare
dibandingkan orang dewasa, bahkan diare merupakan penyebab kematian terbesar.
Pada penelitian yang dilakukan di Semarang kejadian diare terbanyak yaitu pada
anak usia 6 sampai 12 tahun, hal ini menunjukkan bahwa kesadaran anak-anak
dalam mencuci tangan masih cukup rendah sehingga menyebabkan seseorang
dengan mudah menderita diare (Watu, 2019).

Kasus kejadian diare di Dunia pada tahun 2017 menyatakan hampir terdapat
1,7 milyar kasus penyakit diare yang terjadi pada anak-anak dengan jumlah
kematian 525.000 setiap tahun diseluruh dunia. Meskipun angka kematian diare
pada anak secara global menurun dari tahun 2000 hingga 2016 kejadiannya
menunjukkan penurunan yang relatif sedang sekitar 13%. (WHO, 2013)
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Diare merupakan penyumbang ketiga angka kesakitan dan kedua kematian
pada anak di berbagai negara salah satunya di Indonesia setiap anak beresiko
terkena diare sebanyak 3,3 kali selama setahun, kejadian diare di Indonesia
meningkat menjadi 4,76% pada tahun 2018 (Agrina,2018). Provinsi Nusa Tenggara
Barat merupakan provinsi dengan angka kejadian diare tertinggi di Indonesia yaitu
75,88%. Menurut data profil Dinas Kesehatan provinsi Nusa Tenggara Barat
menyebutkan bahwa kasus diare meningkat dari 267.495 kasus pada tahun 2017
menjadi 270.739 kasus pada tahun 2018 (Dikes Provinsi NTB, 2018). Jumlah target
penemuan kasus diare di Kabupaten Sumbawa Barat pada tahun 2019 sebanyak
12.233 dari 148.606 penduduk (Dikes Provinsi NTB, 2019)

Diare merupakan penyakit endemis di Indonesia dan juga merupakan
penyakit potensial Kejadian Luar Biasa (KLB) yang sering disertai dengan
kematian(Harahap et al., 2020). Perilaku personal hygiene yang buruk dapat
mengakibatkan seseorang mudah terserang penyakit seperti diare, kondisi tersebut
berkontribusi terhadap tingginya angka kejadian diare di Indonesia (Watu, 2019).

Kondisi lingkungan yang buruk adalah salah satu faktor meningkatnya
kejadian diare karena status kesehatan suatu lingkungan yang mencakup lokasi
keberadaan, pembuangan sampah dan penyediaan air bersih. Hal ini dapat
menyebabkan masalah kesehatan lingkungan yang besar karena dapat
menyebabkan mewabahnya penyakit diare dan mempengaruhi kondisi kesehatan.
Kebersihan yang kurang akan memudahkan terjadinya penyakit cacingan dan diare
pada anak (Ficher, et al., 2015)

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Rifai et al (2016), menyatakan adanya
hubungan yang signifikan antara perilaku mencuci tangan dengan kejadian diare
dan sejalan yang dilakukan oleh Ejemot et al (2008) menyatakan cuci tangan pakai
sabun dapat mengurangi diare sebanyak 30% dengan CI 95% (1,93- 1,43). Pada
penelitian Nur et al (2017) menyatakan bahwa analisis statistik menunjukkan tidak
ada hubungan antara perilaku cuci tangan pakai sabun dengan kejadian diare.

Dalam penelitian Siti (2015) menyatakan bahwa ada hubungan lingkungan
sekolah terhadap angka kejadian penyakit diare pada anak SD. Penelitian ini
didukung oleh Noviati et al (2019) menyatakan adanya hubungan sanitasi
lingkungan dengan kejadian diare

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian dari
(Rosyidah, 2016) menggunakan variabel independen perilaku siswa tentang
mencuci tangan dengan tempat serta populasi pun berbeda. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan variabel independen adalah sanitasi lingkungan sekolah dan
tingkat pengetahuan tentang mencuci tangan dengan cara ukurnya menggunakan
kuesioner. Subyek penelitian yaitu siswa SD kelas 4 sampai 6 pada SDN 10
Taliwang, dikarenakan lingkungan yang kurang bersih serta tingkat pengetahuan
mencuci tangan dengan benar masih kurang.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik meneliti Hubungan Lingkungan
Sekolah dan Tingkat Pengetahuan Siswa SD Kelas IV-VI Dengan Cara Mencuci
Tangan terhadap Kejadian Diare di SDN 10 Taliwang. Hal ini berkaitan dengan
tingginya angka kejadian diare dan rendahnya pengetahuan anak SD terhadap
pentingnya mencuci tangan dan kebersihan lingkungan sekolah, dilihat dari
kebiasaan buruk yang masih sering terjadi pada anak SD.

98



Nusantara Hasana Journal
Volume 2 No. 10 (Maret 2023), Page: 96-102
E-ISSN : 2798-1428

METODE

Penelitian ini menggunakan studi penelitian analitik observational, yang
menggunakan pendekatan cross sectional dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling (Masturoh, 2018), dilakukan di SDN 10
Taliwang dengan pengambilan data hanya satu kali. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah teknik simple random sampling dengan total sampel
sebanyak 70 siswa. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan
meng-gunakan teknik analisis univariat dan bivariat menggunakan uji SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%)
Kelas
4 22 31,4%
5 23 32,9%
6 25 35,7%
Umur
9 7 10%
10 26 37,1%
11 17 24,3%
12 20 28,6%
Jenis Kelamin
Laki-laki 37 52,9%
Perempuan 33 47,1%
Total 70 100%

Berdasarkan tabel di atas didapatkan karakteristik responden berdasarkan
kelas yaitu sebanyak 22 responden kelas 4 (31,4%), 23 responden kelas 5 (32,9%),
dan sebanyak 25 responden kelas 6 (35,7%), berdasarkan umur yaitu sebanyak 7
responden berusia 9 tahun (10%), 26 responden berusia 10 tahun (37,1%), 17
responden berusia 11 tahun (24,3%), dan sebanyak 20 responden berusia 12 tahun
(28,6%), dan berdasarkan jenis kelamin yaitu sebanyak 37 responden berjenis
kelamin laki-laki (52,9%), dan sebanyak 33 responden berjenis kelamin perempuan
(47,1%).

Informasi Tentang Mencuci Tangan | Frekuensi | Presentase (%)
Waktu Memperoleh Informasi

TK 16 22,9%

SD Kelas 1 26 37,1%

SD Kelas 2 3 4,3%

SD Kelas 3 14 20%

SD Kelas 4 8 11,4%

SD Kelas 5 3 4,3%

Sumber Informasi

Petugas Kesehatan 8 11,4%

Guru 35 50%
Keluarga 27 38,6%

Total 70 100%
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Tabel diatas menunjukkan bahwa waktu memperoleh informasi tentang
mencuci tangan sangat bervariasi, bahwa yang diajarkan pada saat TK sebanyak 15
responden (22,9%), diajarkan saat SD kelas 1 sebanyak 26 responden (37,1%),
diajarkan saat SD kelas 2 sebanyak 3 responden (4,3%), diajarkan saat SD kelas 3
sebanyak 14 responden (20%), diajarkan saat SD 42 kelas 4 sebanyak 8 responden
(11,4%), diajarkan saat SD kelas 5 sebanyak 3 responden (4,3%). Tabel diatas juga
menunjukan bahwa sumber informasi tentang mencuci tangan responden sangat
bervariasi, yang diajarkan oleh petugas kesehatan sebanyak 8 responden (11,4%),
diajarkan oleh guru sebanyak 37 responden (50%), dan diajarkan oleh keluarga
sebanyak 27 resppnden (38,6%).

Berdasarkan data yang diperoleh dari 70 responden didapatkan sebanyak 58
responden (82,9%) dengan kriteria lingkungan sekolah yang sehat, dan 12
responden (17,1%) dengan Kriteria lingkungan tidak sehat.

Lingkungan Jumlah Presentase
Sekolah

Sehat 58 82,9 %
Tidak Sehat 12 17,1 %

Berdasarkan data yang diperoleh dari 70 responden didapatkan tingkat
pengetahuan mencuci tangan dengan kriteria baik sebanyak 54 responden (77,1%),
kriteria sedang sebanyak 14 responden (20%), dengan kriteria rendah sebanyak 2
responden (2,9%).

Tingkat Jumlah Presentase
Pengetahuan

Mencuci tangan

Baik 54 77,0%
Sedang 14 20,1 %
Rendah 2 29%

Berdasarkan data yang diperoleh dari 70 responden didapatkan kejadian diare
dengan kriteria yang mengalami diare sebanyak 8 responden (11,4%), dan kriteria
yang tidak mengalami diare sebanyak 62 responden (88,6%).

Kejadian diare  Jumlah Presentase

Diare 8 114 %
Tidak Diare 62 88,6 %

Berdasarkan analisis bivariat yang dilakukan dari 70 responden didapatkan
data responden tertinggi untuk analisis bivariat lingkungan sekolah dan kejadian
diare adalah kategori tidak mengalami diare dengan kondisi lingkungan yang sehat.
Hasil responden yang tidak mengalami diare dengan kondisi lingkungan yang sehat
sebanyak 58 responden (82,9%),sedangkan responden yang mengalami diare
dengan kondisi lingkungan yang sehat sebanyak O responden (0%). Responden
yang tidak mengalami diare dengan kondisi lingkungan yang tidak sehat sebanyak
4 responden (5,7%), sedangkan responden yang mengalami diare dengan kondisi
lingkungan yang tidak sehat sebanyak 8 responden (11,4%). Berdasarkan hasil
analisis data menggunakan Chi Square didapatkan nilai p-value < 0,05 (p-value =
0,00) artinya hipotesis (Ho) diterima, hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan
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yang signifikan antara kejadian diare dengan kondisi lingkungan pada siswa-siswi
SDN 10 Taliwang.

Kejadian Diare
Lingkungan —__ Tidak  P-
Sekolah Diare  hiare  value

N % N %

Sehat 0O 0 58 829
Tidak Sehat 8 114 4 57 000

Total 8 11,4 62 88,6

Berdasarkan analisis bivariat yang dilakukan dari 70 responden didapatkan
data responden tertinggi untuk analisis bivariat tingkat pengetahuan mencuci tangan
dan kejadian diare adalah kategori tidak mengalami diare dengan tingkat
pengetahuan mencuci tangan yang baik. Hasil responden yang tidak mengalami
diare dengan tingkat pengetahuan mencuci tangan yang baik sebanyak 54
responden (77,1%), sedangkan responden yang mengalami diare dengan tingkat
pengetahuan mencuci tangan yang baik sebanyak 0 responden (0%). Responden
yang tidak mengalami diare dengan tingkat pengetahuan mencuci tangan yang
sedang sebanyak 8 responden (11,4%), sedangkan responden yang mengalami diare
dengan tingkat pengetahuan mencuci tangan yang sedang sebanyak 6 responden
(8,6%). Responden yang tidak mengalami diare dengan tingkat pengetahuan
mencuci tangan yang rendah sebanyak O responden (0%), sedangkan responden
yang mengalami diare dengan tingkat pengetahuan mencuci tangan yang rendah
sebanyak 2 responden (2,9%). Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Chi
Square didapatkan nilai p-value < 0,05 (p-value = 0,00) artinya hipotesis (Ho)
diterima, hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
kejadian diare dengan tingkat pengetahuan mencuci tangan pada siswa-siswi SDN
10 Taliwang.

Tingkat Kejadian Diare
Pengetahu'an Diare Ti_dak P-
Mencuci Diare  value
Tangan N % N %
Baik 0 0 54 771
Sedang 6 86 8 114 0.00
Rendah 2 29 O 0 '
Total 8 11,4 62 88,6

PEMBAHASAN

Lingkungan sekolah sehat adalah suatu kondisi sekolah yang dapat
mendukung tumbuh kembang peserta didik secara optimal serta membentuk
perilaku hidup bersih dan sehat sehingga terhindar dari pengaruh negatif salah
satunya infeksi penyakit menular seperti diare yang dapat dicegah dengan cara
selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah dikatakan
sehat dilihat dari berbagai aspek salah satunya adalah sanitasi dan pembinaan
lingkungan. Kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan sekolah seperti membuang
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sampah dan menjaga kebersihan toilet, orang yang berhubungan langsung dengan
berbagai macam orang disekitar, berarti juga berhubungan dengan berhubungan
dengan bermacam-macam virus dan kuman. Jadi menjaga kebersihan lingkungan
adalah pertahanan awal untuk menjaga kesehatan (Morgan, 2008).

Kondisi lingkungan yang buruk adalah salah satu faktor meningkatnya
penyakit diare karena mencakup pembuangan tinja, serta ketersediaan sarana dan
prasarana air bersih. Hal ini dapat menyebabkan masalah kesehatan lingkungan
yang besar karena dapat menyebabkan mewabahnya penyakit diare dan
mempengaruhi kondisi kesehatan masyarakat (Fiesta, dkk. 2012). Lingkungan
sekolah sehat adalah suatu kondisi sekolah yang dapat mendukung tumbuh
kembang peserta didik secara optimal serta membentuk perilaku hidup bersih dan
sehat sehingga terhindar dari pengaruh negatif salah satunya infeksi penyakit
menular seperti diare yang dapat dicegah dengan cara selalu menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.

Kondisi lingkungan yang buruk adalah salah satu faktor meningkatnya
penyakit diare karena mencakup pembuangan tinja, serta ketersediaan sarana dan
prasarana air bersih. Hal ini dapat menyebabkan masalah kesehatan lingkungan
yang besar karena dapat menyebabkan mewabahnya penyakit diare dan
mempengaruhi kondisi kesehatan masyarakat (Fiesta, dkk. 2012).

Pengetahuan berpengaruh terhadap praktik, baik secara langsung atau tidak
langsung, melalui perantara sikap. Praktik seseorang dibentuk oleh interaksi
individu dengan lingkungan, khususnya yang menyangkut pengetahuan dan sikap
terhadap objek.

Pengetahuan seseorang biasanya diperoleh dari pengalaman yang berasal dari
berbagai macam sumber, misalnya media massa, media elektronik, buku petunjuk,
petugas kesehatan, media poster, kerabat terdekat dan sebagainya. Pengetahuan
dapat membantu keyakinan tertentu seingga seseorang berprilaku sesuai keyakinan
tersebut. penelitian ini sejalan dengan Harahap (2020) bahwa adanya hubungan
yang signifikan (bermakna) antara tingkat pengetahuan siswa tentang teknik
mencuci tangan yang benar dengan kejadian diare di SDN 01 Pontianak.

Teori yang dikemukakan Potter dan Perry (2009) yang mengatakan bahwa
pengetahuan merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi perilaku dan
keyakinan seseorang, selain itu kemampuan kognitif membentuk cara berpikir
seseorang, meliputi kemampuan untuk mengerti faktor-faktor yang berpengaruh
dalam kondisi sakit dan praktek kesehatan personal. Semakin tinggi pengetahuan
seseorang tentang arti kesehatan dan manfaat dari fasilitas kesehatan maka akan
semakin besar pula keinginan untuk fasilitas kesehatan. Pengetahuan berpengaruh
terhadap praktik, baik secara 49 langsung atau tidak langsung, melalui perantara
sikap. Praktik seseorang dibentuk oleh interaksi individu dengan lingkungan,
khususnya yang menyangkut pengetahuan dan sikap terhadap objek. Pengetahuan
seseorang biasanya diperoleh dari pengalaman yang berasal dari berbagai macam
sumber, misalnya media massa, media elektronik, buku petunjuk, petugas
kesehatan, media poster, kerabat terdekat dan sebagainya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian hubungan lingkungan sekolah dan tingkat
pengetahuan tentang cara mencuci tangan siswa SD kelas IV-VI terhadap kejadian
diare di SDN 10 Taliwang, dapat disimpulkan:Terdapat hubungan yang signifikan
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antara lingkungan sekolah terhadap kejadian diare di SDN 10 Taliwang dengan p-
value 0,00 kurang dari nilai p-value < 0,05. Terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan tentang cara mencuci tangan siswa SD kelas 1V-VI
terhadap kejadian diare di SDN 10 Taliwang dengan p-value 0,00 kurang dari nilai
p-value < 0,05. Terdapat hubungan pada gambaran hasil observasi cara mencuci
tangan pada siswa SD kelas 1V-VI SDN 10 Taliwang dengan kejadian diare bahwa
terdapat 60 siswa (85,7%) yang melakukan sesuai dengan panduan cuci tangan
pakai sabun.
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